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1.

WALIKOTA METRO,

bahwa hari jaudi Kota Metro  merupakan  suatu  peristiwa
monumental bersejarah vanyg mengandung nilai-mila historis, yane
untuk kepentingan penyelenggaraan pemerintaban perlu ditetapkan
SCCArA yuridis,

hahwa Peraturan Dagrah Dat 1L Lampung Tengah Nomor 3 Tahun
1989 tentang llari fadi Kota Mcowo, vang disahkan Gubernur
Kepala Duerah Tingkat | Larmpung dengan Surat Keputusan Nomor
ZS0B VAT 198G tangpal 28 Agustus 1989 dan diundangkan
di Lembaran Daerah Momor 121 tanggal 21 Oktober 1989 Sen D
Nomor 5 dinyatakan sebapai dokumen hukum Pemerinlah kota
Metro vang merupakan satu rangkaian kesstuan denpan dokumen
sejarah kota Metro,

hihwa untuk pclaksanaannyy dipandang perfu menetapkan Han
Jadi Kota Metro dangan Peraturan Daerah,

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1999 temany Pembentukan
Kabupaten Dt 1 Way kanan, Kabupaten Dati 1 Lampung Timur
dan Kotamadya Dati 11 Metro {Lembaran Megara Tahun 1999
Momor 46, Tambahen Tembaran Neeara Nomor 38251

Undang-undang Nomor 22 Tahen 1999 tentanp Pemerintahan
Dazrab (lLembaran Nogara Tohun 1999 Nomor 60, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3839);

keputnsan Premiden Nomor 44 Talum 1999 tentang Tehnik
Penyusunan Perundang-undangan dan Benluk Rancanian Undang-
undang, Rancangan Peraturan  Pemerintab  dan  Rancangan
Kaputusan Presiden:

Peratwan Dagrah Kabupaten Daerah Tingkat T Lampung Tengah
Momor 3 Tahun 1989 tentang Hari jadi Kota Metro (Lembaran
Dagtah Tahun 1989 Momor 121 Seri D Nomor 53

Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 01 Tahun 1999 tentang
Lambang [xacrah (Lembaran Dacrah Tahun 1998 Nomor 9 Scri
C Momor 17
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6. Peraturan Daerah Kota Metra homor 01 Tahun 2001  tenangs
Pembeniukan Susunan Orzanisasi dan Tuts Kerja Perangkar
Daerah {Lembaran Dazrah Tahun 2001 Namor | Sen T

7. Eeputusan Dewan "erwakilan Rakvat Dactah Kota Meta Mamaor -
177.V15DPRD-KM2002 - Tentang Persefujuan  Penetapan
Feraturan Daerah Kola Metro Tentang Hari Jads Kota Metro;

Dengan persetujuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAT KOTA METRD

MEMUTUSKAN

Menelapkan  PERATURAN DAERAH KOTA METRO TENTANG HARI JADI
KOTA METRO
BART
W) KETENTUAN UMUM
Pasal |

Dalam Peraturan Dagrab ind vang dimaksud dengan

a  Daerah adalah Kota Metro,

b. Pemerintah Thacrah adalah Kepala Dacrah Kota Metro beserts
Perangkat Dacrah Otonom yang lain scbapar Badan Flsekutif
Paerah.

¢. DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah K ota Metro

d. Kepala Daerah adalah Walikota Metm

¢. Hari jadi adalah sast penetapan Metro sehagei Pusat Pemerintahan
Umnder Dhstrict {Keasislenan Wedana),

I Kota adalah tcmpat pusal Pemerintahan Assisten Wedans vang
tiermpunyal kegatan perekonomian

BABII
o] HARLIADT KOTA METRO
Pasal 2

Hari judi Kotd Metro ditetapkan Hari Rabu tanggal @ Juni 1937,

Pasal 3
a.  Peringatan Hari Jadi Kela Metro dilakukan secars bersama-sama
antara  komponen Pemerintah Dacrah. Instansi Pemerintah  dan
masyarakat,

k. Semuy pihak dapat mclaksanakan kegiatan-kegiatan dimaksud sccara
TIteTIL
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BAR Il

PEWNUTLIR

Fasal 4

Dengan berlakunya Peratluran Dagrah ini maka Peraturan Llaerah yang
mengatur hal vang sama dinyatakan tidak berlaku lagi

Pasal 5

Hal-hal yang memerlukan pengaturan lebih lanjur akan distur secara
tersendini dengan Kepulusan Kepala Dasrah setelah  dikonsultasikan
dengan Pimpinan DPFRD Kota Meteo
Pusal &
Peraturan Daerab i mulal berdaku pada tanpeal diundangkan.
Agar  schiep  orang  dapal  mengelabuinva,  memerintahkan

pengundangan Peraturan  Daerah i dengan menempatkannya  dalam
[embaran Daerah Kota Metro.

Disahkan di Metro
Pada tanggal 17 Juli 2002

WALTKOTA METRO,

f'?."!'lrll}!-li.ﬁ HERMAM
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BABE Il

PENUTUP

I*asal 4

Dengan berlakutva Peraturan Dagrabh im maka Peraturan Dacrah yang
mengatur hal vang sama dinvatakan tidak berlaku lagi.

Pazal 5

Hal-hal yang memerlukan pengaturan lebih lanjut akan diatur secara
ersendin dengan  Keputusan Kepala Daerah setelah  dikonsultasitkan
dengan Pimpinan DPRD Kota Metro
Hasal 6
Peraturan Diacrah ini mulas berlaku pada tanggal diundangkan,
Agar  seliap  orang  dapat  mengelshuinya,  memernntahkan

pengundangan Peraturan Duerah ini dengan  menempstkanmva dalam
Lambaran Dacrah Kota Metro

I¥isahkan di Metro
Pada tanggal 17 Juli 2002

WALIKOTA METRO,

MOSES HERMAMN
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HAR I

PENUTUDR
Pagul 4

Dengzan berlakunya Peraturan Daerab ini maka Peraturan Duergh yang
mengatur hal vang sama dimvatakan tidak berlaku lagi

Pazal 5

Hal-hal yang memerlukan pengamran lehih lanjul akan distur sccara
ersendin dengan Keputusan Kepala Daerah setelah  dikonsultasikan
dengan Pimpinan DPRD Kota Metro,

PPazal &
. Peraturan Dagrah ini mulas berlako pada tanggal diundangkan.
Apar  schap orang  dapat  menpetahuinya, memenniahkan

pengundangan  Peraturan Traerah imi dengan menempatkannva  dalam
Lembaran Daerah Kota Meuo

Disahkan di Metro
Pada tanggal 17 Juli 2002

ALIKOTA METRO,

MM’; >

_____...-l:l—
. MOZES HERM AM
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Pemiclasan
PERATURAN DAERA KOTA METRO)
NOMOR  TAHLUN 2001
TENTANG
HARI JADI KOTA METRO

1 Panjelasan Limum

Cikal bakal atau embrevo Kota Metra vang sekarang, adalah bermula dengan dibangunnya
scbush Induk Desa baru vang diben nama Trimurjn. Pada tahon 1934 dan 1935
Pemerintah Hindia Belanda mendatangkan lag kolonis masing-masing sebanvak 1,373
dan 12,524 jiwn, vang sebagian besar ditelapkan di dacrah kolonisasi Sukandana sebagai
kclanjutan penempatan vang telah dilakukan peda tahun-tahon scbelumnya. Pembukaan
Tnduk Tresa baru tersebut, dimaksudkan untuk menampang koloris-koloms vang akan
didatangkan selanjutnya,

. Kedatangan Koloms pertama di daerah Metro vang kelika ilu masih bernama Trimurjo-
adalah pada han Sabio, 4 Aprl 19536, dan untuk sementara ditempatkan'ditampung pada
bedeng-bedenp vang sudab disedhakan scbelumnya oleh Pemerintah Hidia Belanda, Letak
Bedeng-bedeng tersebut kalau sekarang im adalah di samping Kantor PLN atan Toko Kue
Junathan dan pads lokas: halaman belakang Masjid Tapwa.

Kemudian pada hari Selasa, 7 April 1936 kepada para koloms dibagikan tanah pehamngzan
vang sehelumnva memang tetah diata,

melelah il mulailah para koloms tersebut menebang pohon-pohon besar pada arcal vang
diterimanya, unluk selanjuinya sccara bertahap morcka mulai membanpgun  empat
tinggalnva masing-masing  dengan  berdindingkan  kayvu/papan  dan  beratapkan
rumbia‘ulang-alang, -

Pada waki kedatangan kolonis tersebut, disaal ilu teluh ada atau berdin 3 buah bansunan
baru, vaitu
. 1. Pohklinik vang letaknya pada lokasi Kantor Pos Metro saat ini.
Bivak:Pos Polisi, vang letaknya di lokast Kantor Walikota Metro sekarang
Fumah (vang cangat baik spal itu) vang kemedian menjadi rumah dinas Assisten
Wedana Mctro,

i b2

Setelah  kedatangan kolonis pertama ini, perkembanpan dacrah bukaan bam ini
herkembang demikian pesar. daerah menjadi semakin terbuks dun penduduk kolonis pun
sernpkin bertambah, kegiatan perckonomian mulai tumbub dan berkembang.

Demikian pula hubungan secarn berangsur-angsur mulail terbuka, khususnva kearah
Sukadanz dan Tepineneng.

Saat itu tempat mercka disebut Bedeng 15 dan peruntukan arcal scrta dacmahnya tclah
diatur peth Pemerintah Hidie Belanda. seperti untuk perumahan, perkantorun, lapanpan,
pasar dan areal vang akan dijadikan lahan pertanian

sSelanjumya  untuk memudabkan pengaturan kepada  penduduk  kolonil dimaksud,

ditetapkanlah Kepals bedengan 15, yaitu Dastro Gondo Wardoyo, vang kemudian
akhirmva menjadi Kepala Tesa Meairo yang pertama.

My L O DAL S e EH e
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Dacrsh kelonisasi im (wilayah Kota Metro sekarang) semula termasuk dalam Kawedaan
Sukadan vailu Marge Unyvi dan Buay Nuban.

Berdasarkan Eeputusan Rapal Dewan Margs wnggal 17 Mol 1937 daerah tempar
kolomisast i dipisahkan dart hubungan Marpa.

Pada bari Rabu, 9 JTuni 1937 nama Desa Tomuno digamt dengan nama Matro, dan karena
perkembanpan penduduknva yang pesat, maka Metro dijadikan tempat kedudukan
Assisten Wedana (Camat) vang pertama adalah Raden Mas Sudarto

Penggzuntian nama Desa Trmuge i menjadi Desa Meteo, karena didasarkan pada
pertimbangan lemak daerah kolomisasi ini berada  ditengah-tengah antara  Adiporo
{ Trimurjo} dan Kancangpurwo {Pekalongan).

Nama Trimurjo-pun saat it wclah dipakai sebapgar salah salu nama desa di Kecamatan
Trieurjo {yang sekarang bermama Kelurahan Trmurje).

Mengenal nama Metro, seorang kolenis mengatakan berasal darn Kata “Mitro™ vang
artinya Keluraga, persaudaraan atau kumpulan kawan-kawan,
Adapula yang mengatakan Metro berasal dan “Meterm™ {bahasa Belanda) vang srtinya
Tpusal atau centrum” atau central yang maksudnys merupakan pusat / central kegiatan
karena memang letaknya berada ditengah-tengah

. Pembapian wilavah ini dulu dibagi atas vak-vak. misalnya Trimurjo (yang sckarang ini)
Vak A dan Metro Vak M i Metro)

Kolonis yang lain mengatakan Metro mempunyai artian ganda, vaitw pertama | yang
berani sapdara/persaudaman dan yang kedua © vang berarti “tengah™ yaitu tempat vang
terletak ditengah-tengah antara Rancangpurwo (Pekalongan} dan Adipuro { Trimurjo)

D pengertian-pengertian diatas, dapatlah ditarik kesimpuian bahwa Mctro mempunyvai
artian ganda vaitu ;

Fertama @ berart suatu tempat yang menjadi kumpulan keluarga (kolonisasi) yang
bersandara ataw terikat oleh lali persaudaraan
Kedua berarti  scoara  gooprafis  Metro  letaknya  herada  ditenpah-teneah

{pusatcentrumicentral/meterm) antarn Kancangpurwo (pekalongan) yvang
dibuka tahun 1932 dengan Adipure (Trimutjo) vang muali dibuka tahon
1935,
Dalam perkembangan selanjuinya, pada tabun 1938 di Metro didirikan sebuah klink dan
scbelumuva telah pulah diditikan sebuah rumah sakit vang kesemuanva adalah milik
{3 Rooms Katholicke Misie.
Kemudian pada thun 1941 Metro telah pula menjadi tempat kedudukan seorang
contrallir, Insinyur dan Dakfer Pemenntah Kota,
Kota kolonisasi i1 pada tahun lersebut telah pula mempunyal pasar vang besar kanior
s, pesangerahan, masind dan penerangan bistrik.
Pada masa Pemerintah Baly Tentara Jepang tahun 1942 — 1945, program kolonisasi ini
tetap dipertahankan hanva saja diganti dengan nwma baru vaitu “Imen Kakari™

Penduduk (para kolomis) terap mengusshakan lahan pertaniannys masing-masing dan
bahkan menjadi salah salw sumber logistik tentara Jepang.

Pemerintah kolonial Belanda memperstapkean penataan dacrah kolonisasi ini dengan baik,
yailu dengan mengadakan pengaturan urtik dagrah pemukiman, dacrah pertanian, tempat-
tempat perdagangan, jaringan jalan raya, tempat-tempat untul pembanpunan herbagai
talisthtas sosial, jaringan saluran irigast, untuk perkantoran, lapangan, taman-taman dan
bahkan “rutc” pembuangan air hujan,

e A Sene WERT D50 HTTR L s a4 b [
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Dengan kata lam Pemerintah Kolanial Belanda telah menggariskan “lasd use planning”
dacrah,

Jalan raya poros utama dirancangnya yaitu vang sebarang adalah jalan Jend Sudirman
dan Jalan Jend. AH Nasulion unluk menghubungkan Uegingneng Trimurjo sampai ke
Sukadana dan jalan kearah utara kota ini menuju arsh ke Kota Gajah (sekarang jalan
Lmam Bonjol] serta ke arah tenggara menuju Batang hari / Sckampung (sekarang jalan A
Yanth.

Sesual dengan dislokasi pemukiman berdasarkan penataan, maka kemudian ditetapkanlah

12 desa di keassitenan Wedana Mero (Kecamatan Kota Metro),

Sedangkan 5 desa vang terletak discherang Way Sekampung tidak termasuk sebagai

daerah Kolonizasi, karena welah direncanakan peruntukannyva sebagai kawasan hutan

produksi, yang kemudian ditctapkan dengan Besluit Residen Lampung Nomor 307

tangeal 31 Maret 1941,

Kecamatan Kota Metro membawshi |7 desa, vaitu @ 12 desa vang terletak disebelah utam

Way Sckampung dan 3 desa disebelah Sclatan Way Sekampung vang sejak tahun 1950 an

berkembang menjadi pemukiman penduduk areal perladansan,

Desa-desa tersebul wdalah Metro, Ganjarapung. Vesodadi, Hadimulve, Banjarsar,

Purwosan, Karangrejo. Mulyojat, Rejosan, Margorejo, Rejomulyo dan Sumbersari © dan

vang terletak dischelah Way Sekampung yaitu Desa Kibang, Margototo, Mareajaya
. Sumber Agung dan Purbosembodo.

Pada tahun 1981, 6 desa herubah statusnya menjadi kelurahan, vaitu Metro, Cranjaragung,

Yosodad, Hadimulyo, Mulvojati, Rejosarn.

kcmudian para perangkar desanya diangkat menjadi pepawar newert, dan sebutan kepsla
desa diubah menjadi lurah. Thengan perubahan im kecamatan kota Metro terdiri dari &
Kelurahan dan || Desa,
"ara pejabal (Assisten Wedana / Camat) yang pemah memimpin Kecamatan Kota Metro
dan awal berdirinva (1937) samapai dongan menjelang diresmikannya Kota Adminsteasil
Metro (1987 secara berturut-lurul sehasmi berikut
1. Reden Mas Sudarto (Adm)
Ramlan Kosasth (Alm)
Lainal Arifin Samil (Alm)
suwano Nift Suharso (Alm)
R. 7. Hadiwijovo (Alm)
M. Supardi (Alm)
Mubhammad Al Alm)
A. Marzuki Pangeran Sampurna Jaya. (Alm)
A Rahari Tauhan ¢ Alm)
.M. Kasim 5P5, {Alm)
Arli Rased (rerakhir permbanty Bupati Lampung ‘L'engah Wilavah Sukadsna, sckarang
tinggal di Jalan B lntan Mo, 9 Metro)
12, Drs. B, Thoba Dyaf. (Al
13, iy, Mhsbach Ansrosi (Alm)
14. A Fuad Tha. BA (terakhir anggota DPRD Kols Bandar Lampung)
15. Bahrin Waliki, BA {Alm)
16 Dirs. [ A Bachir (terakhir Assisten 11l Sekda Kabupaten Lampung Tengah sekarang
tinggal di Jalan Palapa 1 No. 15 Metro)
17. Dre. Mozes Herman (Camar Kota Metro vang terakhir 3/ d sast dikapuskannya
kecamatan Kota Metro dengan terhentuknya Kota Administratif Metra?

I I

—

Sy s VRS A AR i B 14 Hire



jdih.metrokota.go.id
BAGIAN HUKUM SETDA KOTA METRO T

Menjadi Kota Administratif.

Dalam perjalanan sejarah kemudian @ seielah 50 1ahun 3 bulan Ko Metro sehagi pusat
Pameriniahan Kecamatan Kota Metro dan Ihukota Kabupaten Lampung Tenpah dengan
Peraturan Pemerintah Momor 34 Tahun 1986 tangpal 14 Apustus 1986 ditingkatkan
statusnya menjadt Kota Admenistralil’

Pada tanpeal 19 Scptember 1987 diresmikanlah Kota Admumstrant Kota Metro olch
Menteri Dalam Negen, Letjen TNL Supargo Rustam,

Wilayvah kota Ademmstratf Metrn menjadi lebih kecil dan wilavah Kecamatan Kota
Metro, karena 5 Desa vang terletak diseberang Way Sckampung dibentuk menjadi
Kecamatan tersendin yaitu Kecamatan Metro Kibang dan Administrasi pemerintahannya
dimasukkan ke wilayah permbaniu Bupati Lampung Tengah Wilavah Sukadana,

Kemudian Kelurahan'desa vang lain ditata kedalam 2 Kecamatan baru, yailu

I. KECAMATAN METRO RAYA, yang membawahi 7 Kelurahanidesa, vaitu
Kelurahan Meiro, Kelurahan Ganjer Apung, Kelurshan Yosodadi, Kelurahan
Hadimulye, Desa Banjasari, Dess Purwosan, dan TNesa Karamg Hejo. Pusat
Pemerintahan di Metro.

KECAMATAN BANTUL, vang membawahi 5 Kelurahan/Desa, Yaitu - Kelurahan
. Mulvojati, Kelurahan Tejosari, Desa Margorejo, Desa Rejomulve, Desa Sumbersari
Pusal Pemenintah di Mulyojari.

bk

Para Pejabat Walikota Administratif Metro sejak  berdirinya sampui  dengan
diresmikanmva Kota Metro sebapai Daerah Otonom, secara herurai-turyt schaszai berikut -
I Drs. Mulyadi  (jabatan sebelumnya Sckda Kota Bandar TLampung sekarang
Widyaiswara Diklat Propinst Lampung)

2. Hi. Kardinal, BA. (jabatan scbelumnyva Pembanty Bupali Lampung Tengah Wilayah
Ciunung Sugih. terakhir Anggora PR ampung)

3. Drs. Mores Herman (jabatan sebelumnva Assisten [ Sekda Kabupalen Lampung
lengah, sekarang Wabkota Mctro)

4. Syahabuddin Yusul, SH (jubatan scbelumnyz pembantu Bupati Lampung Tengah
Wilavah Gunung Sugih, sekarang Kepals Dinas Pertanahan Kab, Lampung Tengah)

Perkembangan kora int dari tahun ke tahun semakin pesat, dan karena kepesatannya itu

pulalah land usc planming kom in memadi “lerganggu”™ dalam ami pertumubuhan dan
'. perkembangan kota ini tidak dikendalikan dengan penuh “disiplin”

ketika Drs. Suwardi Ramli sehagai Bupati Lampung Tenpah pada tangwal 5 Nopember

1985, behiau mencanangkan penertiban kota Metro menuju kota vang indah dan Asti

Pada saal melantik Drs. Mozes Herman sebagai Camar Kota Metro vang ke-17 pada
tangzeal 15 Maret 1986, Dupati Suwardi Raml memperkenalkan konsepsinva dalam
membenah Kota Metro dengan nama “Program Metro Wawai” dan memerintahkan kepada
Camat baru untuk segera melaksanakannya.

Inh dan program ini adalah membangun Kota Meto vang “indah, cantik dan asn” diseriai
denyan penataan tisik kota

Sy Lor AN I MY TR LA LTS R ¥ R



jdih.metrokota.go.id
BAGIAN HUKUM SETDA KOTA METRO 8

Era Baru. menjadi Daerah Otonom.

Keinginan untuk menjadi kota Metro sebagai Daerah Otonom bermula pada tahun 1968,
kemdian berlanjut pada tahun 1970/1971 ketika Pamitin Pemekarsn Dat I1 Propinsi
fﬂmnung merencanakan untuk memekarkan 4 Dat I yaito

keotamadya Dan 1 Tanjung Karang-Teluk Betung

Kabupaten Dati 1 Lampang Utara

Kabupaten Dah 1 Lampung Tengah

Kabupaten That 11 Lampung Sclatan.

s L

Pada tanggal 24 Septzmber 1991 terheniuk Kabupaten Lampung Barat dan kemudian
lerbenluk Kabupaten Tulang Bawang (20 Maret 1997} dan Kabupaten Tangeamus (21
Maret 1007,

Sefelah 31 Tahun perjuangan gigih Femerintah Daerah dan masyarakat Lampung denpan
dukungan anggota PR R asal Lampung selama i, akbirnya pada tanggal 27 April 1999
terwujudlah 10 Kabupaten ¢ Kota di Propins: Lampung vaitu -

. kota Bandar Lampung. { Bandar T.ampuny)

2 Kola Metro (Metro)

3. Kabupaten Lampung Ltara (Kota Bumi)

4. Kabuparen Lampung Tengah {Gunung Sugih)

3, Kabupaien Lampung Sclatan (Kalianday

fs. Kabupatenh Lampung Barat (Liwa)

7. Kabuparen Lampung Timur (Sukadina)

8. Kabupaten Way Kanan (Blambanga Umpu)

% Kabupaten Tulang Bawang ( Menggala)

10, Kabupaten Tangsamus (Kota Agung)

Selamjuinya pada tanggal 27 April 1999, vaiu dengan diresnukannya Kotamadva Dati 11
Metro (nomenklatur bar dischut Kota Metro) oleh Menten Dalam Negen di Plaza
Departemen Dalam Wegeri Jakarta, bersama-sama dengan Kabupalen Way Kanan dan
Kabupaten Lampueng T

Bersamaan dengan peresmiaan tersebut sekaligus pula dilantik 3 Pejabat Kepala
Dacrahiya, masing-masing yaitu Drs. Mozes Herman (Pjs. Walikola Metre), M. Nurdin,
SH (F1s. Bupati Lampung Timur) dan Drs. Tamanur (Pjs. Bupati Way Kanan}

kota Metro yang dibentuk berdasatkan Undang  Undang Nomor 12 Tahun 1999 terdin
dan 2 Kecamatan vaitu @ Kecamatan Metro Raya dan Kecamatan Bantul membawahi 12
Kelurahan / Desa. yang selamjutiva berdasarkan Peraturan Daerak Momor 25 Toahun 2000
tentang Pemekaran Kclurahan dan Kecamatan vang disahkan melalui Rapst Paripurna
DFRD Kota Meuw langgal 16 Desember 2000, sehingga dimekarkan menjadi 5 (hima)
Kecamatan dan 22 (dua pulub dua) Kelurghan yang terdini dan

1. Kecamatan Metro Pusat (5 Kelurahan

Kecamatan Metro Timur (5 Kelurahan)

kccamatan Metro Barat (4 Kelurahan

Fecamatan Metro Utara (4 Kelurahan)

Kecamatun Metro Sclatan (4 Kclurahan

L
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I1. Penjclasan Pasal demi Pasal,

Pasal 1.
Cukup jelas.

Pasal 2
Tanggal 9 Juni 1937 adalah sasl penclapan Metro sebagai pusal Pemerintahan
Cinder Thisiricl (Keasistenan Wedana) Kota Metro oleh pemerintah Belanda vang
kemudian sesum dengan peraturan yang berlaku disebut dengan nama Kecamatan
Kota Moo,

[*asal 1.
Cubup jelas.

Pasal 4.

Peraturan [Drersh Kabupaten Dati 11 Lampung Tengah Momor 03 Tabhun 1989
tentang [ari Jadi Kota Mztro dimvatakan tidak berlaku lagi.

Pazal 5.

Cukup jelas.
. Pasal f.

Cubup jelas.
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